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Abstract: Tourism villages were formed to empower the community so that they can act as direct
actors to increase readiness and concern in responding to tourism potential or tourist attraction loca-
tions in each village. The objects of this research are three tourist villages in DKI Jakarta,namely:
Betawi Cultural Village Tourism Village, Untung Jawa Island Tourism Village and Bhinneka Edu-
wisata Village. The purpose of this study was determined the 1 T-basedmarketing strategy used by tour-
ismvillages in DKI Jakarta. This study uses AISAS theory consistingof Attention (attention), Interest
(interest), Search (search), Action (action), and Share (sharing). AISAS explains the occurrence of
significant changes in consumer behavior patterns since the advent of technology. The research
method uses a descriptive approach. The data collection technique is by exploring the tourist village
managers and visitors, observing the tourist villages and the digital platform were used. In this study,
the marketing strategy used by the tourist village is in the form of a website platform, social media,
and mobile applications. The tourist villages of Untung Jawa Island and Betawi Village use the po-
tential of the three platforms, while the Bhinneka edutourism village has not maximized the use of
marketing using digital platforms.

Keywords: Tourist village, Digital marketing, AISAS theory

Abstrak: Desa wisata dibentuk untuk memberdayakan masyarakat agar dapat berperan sebagai
pelaku langsung dalam upaya meningkatkan kesiapan dan kepedulian dalam menyikapi potensi pa-
riwisata atau lokasi daya tarik wisata di wilayah masing-masing desa. Dengan perkembangan teknologi
komunikasi yang semakin pesan maka dibutuhkan strategi pemasaran untuk menarik pengunjung ber-
basis teknologi dan informasi (IT). Objek penelitian ini meliputi tiga desa wisata di DKI Jakarta
yaitu: Desa Wisata Perkampungan Budaya Betawi, Desa Wisata Pulau Untung Jawa dan Desa
Wisata Kampung Eduwisata Bhinneka. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui strategi marketing
berbasisIT yang digunakan oleh desa wisata di wilayah DKI Jakarta. Penelitian ini menggunakan
Teori AISAS terdiri dari Attention (perhatian), Interest (ketertarikan), Search (pencarian), Action
(aksi), dan Share (berbagi). AISAS menjelaskan mengenai terjadinya perubahan yang signifikan
terhadap pola perilaku konsumen semenjak hadirnya teknologi komunikasi. Metode penelitian
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data dengan wawancara men-
dalam kepada pengelola desa wisata serta pengunjung, serta melakukan observasi terhadap desa
wisata dan digital platform yang digunakan. Dalam penelitian ini strategi marketing yang digunakan
desa wisata berupa platform website, media sosial dan aplikasi mobile. Desa wisata Pulau Untung
Jawa dan Perkampungan Betawi menggunakan potensi ketiga platform tersebut, sedangkan kam-
pung eduwisata Bhinneka belum memaksimalkan penggunaan pemasaran menggunakan platform
digital.

Kata kunci: Desa Wisata, Digital Marketing, Teori AISAS
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1. PENDAHULUAN

Industri pariwisata di Jakarta kembali mulai
bangkit setelah pandemi Covid-19 yang
membuat industri ini mengalami penurunan
kunjungan wisata di tahun 2020. Badan Pusat
Statistik (BPS) mencatat jumlah kunjungan
wisatawan mulai menurun sejak Januari 2020
dengan kunjungan 173 ribu wisatawan. Puncak
penurunan kunjungan pada bulan April 2020
dengan 400 wisatawan (Rachmawati &
Alhazami, 2022). Hal ini pun terjadi pada
penurunan kunjungan wisatawan di DKI Jakarta.
Pada masapemulihan pandemi Covid 19, strategi
mulai dilakukan oleh industri pariwisata dan
pemerintanh untuk membangkitkan kembali
pariwisata. Di antaranya adalah pembangunan
dan pengembangan desa wisata di Indonesia.

Desa wisata merupakan salah satu obyek
wisata pedesaan yang menyediakan daya tarik
wisata, akomodasi dan fasilitas penunjang
lainnya. Pariwisata berbasis pedesaan memiliki
karakteristik alam dan budaya yang unik dan
berpotensi menjadi daya tarik wisata bagi
wisatan. Hal ini dapat diartikan bahwa desa
wisata merupakan salah satu cara untuk
menikmati atraksi, akomodasi dan fasilitas
pariwisata dalam sebuah masyarakat yang masih
menjunjung tinggi tradisi yang ada. Oleh karena
itu, fokus utama desa wisata adalah tradisi asli
yang masih menyatu dengan kehidupan
masyarakat, sehingga desa wisata tidak bisa
lepas dari tradisi (Triyanto et al., 2018).
Meskipun berada di Provinsi DKI Jakarta istilah
desa wisata digunakan oleh objek wisata yang
menjadi objek penelitian pada riset ini yaitu:
Desa Wisata Kampung Eduwisata Bhinneka,
Desa Wisata Perkampungan Budaya Betawi, dan
Desa Wisata Pulau Untung Jawa.

Kampung Eduwisata BhinnekaKemayoran
merupakan desa wisata berkembang yang
memiliki konsep edukasi terhadap lingkungan
hidup. Edukasi lingkungan antaralain adanya
bank sampah, lahan pertanian, perkebunan,
peternakan hingga perikanan. Selain itu, terdapat
wisata budaya betawi dan wisata religi.
Kampung Eduwisata Bhinneka merupakan salah
satu peserta yang lolos mengikuti lomba
Anugerah Desa Wisata Indonesia (ADWI) tahun
2021 dari 1.831 peserta se Indonesia pada
program Pariwisata dan Ekonomi Kreatif
(Parekraf) Republik Indonesia (RI). Desa wisata
ini masuk nominasi 300 besar desa wisata di
Indonesia.
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Desa wisata Perkampungan BudayaBetawi
juga menjadi salah satu destinasi wisata yang
ditawarkan oleh Dinas Kebudayaan dan
Pariwisata Jakarta. Perkampungan Budaya
Betawi berada di daerah Setu Babakan telah
berhasil memperoleh juara 1 untuk kategori
CHSE (Cleanliness, Health, Safety dan
Environment  Sustainability) dalam Ajang
Anugerah Desa Wisata Indonesia 2021.
Kentalnya nuansa Betawi di Setu Babakan
menjadi citra destinasi wisata Perkampungan
Budaya Betawi sebagai objek wisata budaya
Betawi dimana pengunjungnya dihadapkan pada
lingkungannya yang masih asri di tengah hiruk
pikuknya kota Jakarta. Selain wisata budaya,
desa ini juga menawarkan wisata air dengan
Danau Setu babakan, serta wisata religi.

Desa wisata Pulau Untung Jawa merupakan
salah satu pulau kecil yang terletak dalam
wilayah administrasi Kabupaten Kepulauan
Seribu. Kelurahan Pulau Untung Jawa sendiri
mempunyai luas +40,10 Hektar yang pada saat
ini dihuni oleh 2.034 jiwa atau 558 KK yang
terdiri dari 9 RT dan 3 RW. Secara geografis,
Pulau Untung Jawa terletak dekat dengan
daratan Tanjung Pasir dan daratan Jakarta.
Terdapat sejumlah pantai indah di PulauUntung
Jawa, salah satunya adalah PantaiSakura. Ada
banyak aktivitas seru yang dapat dilakukan di
Pulau Untung Jawa. Mulai dari snhorkeling,
diving, bermain banana boat dan Jet ski,
berpetualang di hutan bakau, hingga berkeliling
dengan kapal menikmati keindahan panorama
alam di Pulau Untung Jawa. Pulau Untung Jawa,
Kepulauan Seribu Selatan sukses meraih
peringkat ketiga untuk kategori homestaydalam
Anugerah Desa Wisata Indonesia (ADWI) 2021,
yang diselenggarakan Kementerian Pariwisata
dan Ekonomi Kreatif (Kemenparekraf) RI.

Banyaknya jumlah desa di Indonesia
merupakan salah satu tantangan dalam upaya
pembangunan desa. Data pada tahun 2022
menunjukkan jumlah desa mencapai 70.000
yang terjaring 3.419 peserta desa wisata dari 34
provinsi di Indonesia (Jadesta, 2022). Banyak
desa wisata, mengenai potensi yang dimiliki oleh
pengelola dan pelaku usaha pariwisata mampu
menjadi  komoditas unggulan yakni dalam
bidang ilmu manajemen pariwisata. Lebihdari
itu, penguatan terhadap strategi-strategi
pemasaran juga bisa menjadikan kegiatan
pariwisata akan berlangsung dengan baik.
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Perkembangan dan kemajuan teknologi
telah membuat internet muncul dalam kehidupan
manusia, bahkan menjadi kebutuhan utama
untuk mengakses berbagai informasi yang
diperlukan. Hal ini terlihat dari semakin
meningkatnya penggunaan media digital
khususnya media sosial seperti WhatsApp,
Twitter, Instagram, Facebook, Aplikasi Digital
dan website serta media internet lainnya. Jumlah
pengguna internet di Indonesia telah mencapai
205 juta pada Januari 2022. Ini berarti ada73,7%
dari populasi Indonesia yang telah menggunakan
internet (Data Indonesia, 2022). Industri wisata
khususnya di Jakarta pun telah menggunakan
platform digital pariwisata. Menurut data
pemerintah kota Jakarta, jumlah E- Tourism di
Provinsi DKI Jakarta tahun 2019 menggunakan
16.282 website pariwisata dan 82.483 (Open
Data Jakarta, 2019).

Strategi  marketing dengan  berbasis
informasi dan teknologi sangat dibutuhkan
karena akan bisa memberikan manfaat yang
besar terhadap cara penyelenggaraan pariwisata
di era sekarang. Hal ini memungkinkan
terjadinya revolusi industri pariwisata di masa
kini dan mendatang. Salah satunya dapat dilihat
dari banyaknya desa wisata yang sudah
menggunakan media sosial dan website dalam
mempromosikan wisata mereka untuk menarik
minat pelanggan. Teknologi informasi juga
membantu desa wisata dalam menjangkau calon
pengunjung lebih luas ke seluruh Indonesia
bahkan dunia.

Digital marketing atau pemasaran digital
adalah sebuah aplikasi komunikasi pemasaran
dimana pemasar harus mampu menangkap tiga
hal dari pelanggan seperti pikiran, jiwa dan hati,
yang mengacu pada pemasaran berbasis internet
(Hardilawati, 2020). Digital marketing juga
menjadi salah satu bentuk strategi pemasaran
yang dapat meningkatkan minat beli dan
kepuasan konsumen (Katrin & Vanel, 2020).
Konsep Bauran pemasaran terdiri dari 4 P, yaitu
Product(produk), Price (harga), place (tempat),
dan promotion (promosi) (Kotler & Keller,
2016).

AISAS atau Attention, Interest, Search,
Action, dan Share merupakan model analisis
untuk melihat perubahan perilaku konsumen
yang juga terlibat dalam penyampaian informasi
tersebut (Hardilawati, 2020:76). Model AISAS
adalah kerangka dasar untuk pengambilan
keputusan yang dihasilkan dari reaksi terhadap
kegiatan promosi. Perhatian dan minat

konsumen terhadap produk model AISAS
diperoleh dari iklan dan pesan promosi yang
ditampilkan melalui media digital. Tiga tahap
terakhir dalam model AISAS melibatkan
konsumen untuk mencari, bertindak, dan
berbagi. Aktivitas pencarian dan berbagi
relevansi bagi konsumen yang berinteraksi
melalui situs jejaring sosial atau menggunakan
smartphone.

Berdasarkan latar belakang yang telah
dijabarkan diatas, pariwisata di Indonesia
khususnya DKI Jakarta membutuhkan strategi
dalam membangun kembali pariwisata yang
terpuruk setelah Covid 19. Perkembangan
teknologi komunikasi menjadi media yang tepat
dalam meningkatkan geliat industri pariwisata.
Sehingga tujuan penelitian ini untuk mengetahui
strategi marketing desa wisata berbasis
informasi dan teknologi pada desa wisata
Kampung Eduwisata Bhinneka Kemayoran,
Perkampungan Betawi, dan Pulau Untung Jawa
di DKI Jakarta.

2. METODE

Metode penelitian ini menggunakan pen-
dekatan kualitatif dan jenis penelitian deskriptif.
Penelitian kualitatif adalah metode penelitian
yang digunakan untuk meneliti pada kondisi
obyek yang alamiah, dimana penelitiadalah se-
bagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data
dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis
data bersifat induktif, dan hasil penelitian kuali-
tatif lebih menekankan makna daripada general-
isasi (Sugiyono, 2019). Menganalisis data dalam
penelitian kualitatif adalah ketika mengumpul-
kan data. Sehingga data itu dapat direduksi, re-
duksi data adalah upaya mengumpulkan data,
kemudian memilah- milah data dalam satuan
konsep tertentu, kategori tertentu, dan tema ter-
tentu (Rijali, 2019).

Objek penelitian ini adalah Desa Wisata
yang terletak di daerah DKI Jakarta. Desa
Wisata tersebut adalah Desa Wisata Kampung
Eduwisata Bhinneka, Desa Wisata Kampung
Budaya Betawi, dan Desa Wisata Pulau Untung
Jawa. Kemudian subjek penelitian adalah pihak-
pihak yang dijadikan sampel dalam penelitian.
Peran dari subjek penelitian yaitu memberikan
informasi terkait data yang diperlukan dalam se-
buah penelitian.

Wawancara digunakan sebagai teknik
pengumpulan data apabila peneliti akan
melaksanakan  studi  pendahuluan  untuk
menemukan permasalahan yang harus diteliti,
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dan juga peneliti ingin mengetahui hal-hal dari

responden yang lebih mendalam dan jumlah re-

spondennya sedikit atau kecil (Sugiyono, 2019).

Wawancara dilakukan dengan cara tanya jawab

dengan pengelola masing-masing dari ketiga

desa wisata.
Jadwal wawancara ketiga desa wisata terse-
but adalah:

- Senin 21 juli 2022
Kampung Eduwisata Bhinneka dengan
Joko Sarwono, selaku pengelola dari Desa
Wisata Kampung Eduwisata Bhinneka serta
pengunjung

- Selasa, 9 Agustus 2022, Perkampungan
Budaya Betawidengan Jaka Yudha Pur-
nama, selaku Pengelola Kawasan Perkam-
pungan Budaya Betawi sertapengunjung.

- 13-14 Agustus 2022, Desa Wisata Pulau
Untung Jawa.Dengan Ketua Kelompok
SadarWisata (Pokdarwis) Kelurahan PU-
LAU Untung Jawa, Bapak Rusli, serta
pengunjung.

Instrumen wawancara yang digunakan oleh
peneliti kepada narasumber yaitu:

a. strategi pemasaran yang diterapkan oleh
Desa Wisata Kampung Eduwisata
Bhinneka, Desa Wisata Kampung Budaya
Betawi dan Desa Wisata Pulau Untung
Jawa

b. Pemanfaatan platform digital kepada para
pengunjung Desa Wisata Kampung Edu-
wisata Bhinneka, DesaWisata Kampung
Budaya Betawi dan Desa Wisata Pulau Un-
tung Jawa.

Pilot project (planning riset):

Pada saat melakukan riset strategi market-
ing ketiga desa wisata, pelaksanaannya melibat-
kan beberapa pihak, yaitu tim peneliti, narasum-
ber, pengelola setempat, pengunjung dan
wisatawan. Semuanya berperan sangatpenting
guna mendukung berjalannya penelitianini.

Kegiatan pilot project meliputi:

a. Upaya pemasaran digital desa wisata.

b. Upaya pelestarian kebudayaan alam dan
tradisional agar tetap terjaga sekaligus un-
tuk menarik minat wisatawan.

c. Pemberdayaan dan pengembangan alter-
natif ekonomi masyarakat melalui ketiga
desa wisata ini.

d. Pengembangan berbagai wisata di setiap
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desa wisata dan upaya meningkatkan krea-
tivitas dalam melakukan promosi.

Observasi merupakan suatu proses yang
kompleks, suatu proses yang tersusun dari
berbagai proses biologis dan psikologis. Dua di
antara yang terpenting adalah proses-proses
pengamatan dan ingatan. (Sugiyono, 2018).
Metode observasi digunakan peneliti untuk
mengamati bagaimana perilaku masyarakat ten-
tang perkembangan sistem dan teknologiinfor-
masi dalam memasarkan produk-produk mereka
agar menarik pengunjung dan wisatawan
mancanegara serta platform digital apa saja yang
digunakan oleh masyarakat desa wisata sekitar
untuk menarik pengunjung.

3. HASIL dan PEMBAHASAN

Hasil dan pembahasan dari penelitianke-
tiga desa wisata di DKI Jakarta akan dianalisis
berdasarkan konsep bauran pemasaran untuk
melihat strategi marketing berbasis teknologi
dan informasi. Bauran pemasaran pada ketiga
desa wisata tersebut antara lain:

1. Produk

Produk yang ditawarkan oleh Kampung
Eduwisata Bhinneka ini sangat cocok untuk
masyarakat yang ingin melakukan penanaman,
penghijauan serta penyuburan tanaman. Serta
cocok untuk masyarakat yang senang
menggunakan produk hasil dari daur ulang sam-
pah anorganik. Produk yang dijual yakni pupuk
organik dan kerajinan tanganseperti tas dan yang
lainnya. Selain menjual produk, tempat edukasi
wisata ini juga menyediakanfasilitas atau jasa
seperti edukasi tentang pengelolaan sampah, pe-
nanaman tumbuhan, danpemeliharaan budidaya
ikan dan maggot.

Untuk produk yang ditawarkan oleh Per-
kampungan Budaya Betawi lebih difokuskan ke
sektor edukasi sejarah budaya betawi, kesenian,
dan wisata air. Selain itu juga ada produk
UMKM vyang bergerak di bidang kuliner dan
fashion. Maka dari itu, produk- produk yang ada
di Perkampungan Budaya Betawi ini sangat co-
cok untuk semua kalangan yang ingin mengha-
biskan waktu liburannya sertaingin menambah
wawasan tentang BudayaBetawi. Perkampun-
gan Budaya Betawi mempunyai potensi daya
tarik wisata budaya, religi, kuliner dan alam.
Pengunjung sebagian besar pelajar, sehingga
eduwisata merupakan prioritas utama dalam
arah pengembangan secara berkelanjutan
(Maryetti et al., 2016). Wisata edukasi sendiri
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akan memberikan nilai tambah dari kegiatan
atau aktivitas yang telah ada di suatu destinasi
pariwisata. Keberagaman budaya masyarakat
Betawi yang terdapat di desawisata tersebut san-
gat menarik untuk dipelajari. Sejarah masyara-
kat Betawi yang berasal dari beragam etnik,
penggunaan bahasa, bentuk arsitektur bangunan
serta sejarah bagaimana peranan masyarakat
Betawi pada jaman dulu bisadijadikan sebagai
sumber informasi bagi para pelajar yang ingin
mengetahui sejarahkebudayaan Betawi melalui
wisata edukasi (Tahir et al., 2020).

Sementara itu, produk yang ditawarkan
oleh DesaWisata Pulau Untung Jawa ini sangat
cocok untuk siapapun yang senang memanjakan
mata akan keindahan laut serta menghabiskan
waktu liburannya untuk menjelajahi Pulau.
Fasilitas yang ditawarkan meliputi wisata air,
pengenalan sejarah ke tiga pulau diKepulauan
Seribu, serta menikmati kuliner dan berbelanja
pakaian hingga cinderamata UMKM setempat.

2. Price

Harga memang menjadi salah satu kompo-
nen terpenting dalam persaingan produk.Untuk
ketiga desa wisata ini, tidak ada tarif masuk ke
dalam kawasan. Penawaran hanya pada
penjualan produk maupun akomodasi. Padakam-
pung eduwisata Bhinneka dengan adanya bank
sampah, mereka menjual harga pupuk cairor-
ganik dengan harga Rp 30.000/ 5 liter, selain itu
terdapat handycraft dari barang sisa rumah
tangga dengan harga produk berkisar Rp 30.000
—Rp 50.000.

Perkampungan Budaya Betawi memang
memiliki banyak pilihan produk dan wisata.
Pemasangan harga yang dilakukannya pun
masih relatif terjangkau karena ingin menarik
minat konsumen dan wisatawan. Sehingga
dengan kualitas pelayanan produk dan wisata
yang baik serta dengan harga yang terjangkau.
Paket wisata edukasi yang ditawarkan jika ingin
mengikuti kegiatan budaya betawi seperti pem-
buatan dodol betawi, bir pletok dan cinderamata
ondel-ondel.

Desa wisata Pulau Untung Jawa memer-
lukan biaya lebih mahal untuk akomodasisekitar
Rp 150.000 — Rp 300.000 untuk 2-3 hari
menetap. Tetapi, harga yang di pasang di Pulau
Untung Jawa ini masih terbilang relatif dan ter-
jangkau dibandingkan pulau-pulau lainnya yang
berada di Kepulauan Seribu. Target Desa
Wisata Pulau Untung Jawa ini memang untuk

segmen kelas menengah dan menengah ke
bawah. Sehingga, mereka yang berada di kelas
itu tetap bisa merasakan wisata-wisata di Pulau
ini dengan harga terjangkau.

3. Promosi

Kampung Eduwisata Bhinnekamerupakan
desa wisata berkembang menurut Jadesta Ke-
menparekraf. Desa wisata ini baruberdiri di ta-
hun 2020. Saat ini promosi melalui mouth to
mouth dan jaringan bank sampah yang sudah ter-
bentuk sebelumnya. Selain itu, tempat edu-
wisata ini juga dipromosikan lewat platform In-
stagram @eduwisata_bhinneka. Para pengelola
kampungeduwisata ini terus mengembangkan
kreativitasnya dalam melakukan promosi guna
menarik perhatian konsumen dan wisatawan.

Dalam melakukan aktivitas promosinya,
Wisata Perkampungan Budaya Betawi ini me-
manfaatkan platform Instagram, Tiktok, dan Fa-
cebook. Ketiga platform tersebut memang efek-
tif dalam melakukan promosi dikarenakan
masih banyak yang aktif menggunakannya.
Selain itu, di platform Youtube juga terdapat
banyak vlogger yang membuat video wisata di
Wisata Perkampungan Budaya Betawi. Hal ter-
sebut juga bisa menjadi salah satu upaya untuk
menarik perhatian wisatawan.

Kepulauan Seribu memang menjadisalah
satu tujuan destinasi wisata bagi wisatawanyang
ingin merasakan aktivitas di pulau dan di laut,
salah satunya destinasi ke Desa Wisata Pulau
Untung Jawa. Melalui wawancara dengansalah
satu pengelola, Bapak Rusli, beliau mengatakan
bahwa dalam melakukan promosinya mereka
memanfaatkan platform Instagram @pulause-
ribuofficial. Selain memanfaatkan platform In-
stagram, mereka mempromosikannya lewat
mulut ke mulut,menyebar brosur dan sekarang
sudah terdapat platform Pulo1000 (Gambar 1)
yang mana membuat para wisatawan dapat
mengakses segala informasi tentang Kepulauan
Seribu dengan aman dan jelas.

4.  Place

Kampung Eduwisata Bhinneka yang ber-
lokasi di Kemayoran, Jakarta Pusat ini beradadi
kawasan yang menyatu dengan perkampungan
sekitar. Kawasannya yang asri, hijau dan bersih
sangat cocok dengan tempat wisata ini. Tempat
wisata yang memiliki luas kurang lebih 3.000m?
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bisa menyediakan berbagai wisata. Lokasinya
cukup strategis untuk dijangkau dengan ken-
daraan pribadi, tetapi cukup sulit jika men-
jangkaunya dengan transportasi umum.

Wisata Perkampungan Budaya Betawi
merupakan desa budaya yang berfokus pada
penduduk asli Betawi, dengan bangunan dan
pertunjukkan tradisional. Tempat wisata ini
berlokasi di Jagakarsa, Jakarta Selatan dengan
lokasi yang cukup strategis bisa dijangkau ken-
daraan roda dua atau empat. Tempat wisata ini
sangat luas sehingga bisa menyediakan be-
berapa wisata dan membuat wisatawan bebas
memilih wisata apa yang ingin dinikmati.

Desa wisata Pulau Untung Jawa. Tempat
wisata ini memiliki keindahan alam yang me-
manjakan mata wisatawan, selain itu tempatnya

yang bersih, asri membuat destinasi wisata ini
diminati oleh banyak orang. Tersedia homestay
dan bisnis UMKM juga sebagai salah satu
penunjang berkembangnyatempat wisata ini.

Melalui konsep bauran marketing diatas
peneliti melakukan analisis strategi marketing
ketiga desa wisata berbasis informasi dan
teknologi melalui platform digital menggunakan
teori AISAS. Saat ini desa wisata Perkampungan
Betawi, Pulau Untung Jawa dan Kampung edu-
wisata Bhinneka telah menggunakanteknologi
informasi dalam bentuk platform digital: web-
site, aplikasi dan media sosial. Tabel 1 merupa-
kan platform digital yang telah digunakan oleh
ketiga desa wisata tersebut.

Tabel 1. Platform digital Desa Wisata DKI Jakarta

Desa Wisata Perkampungan Kampung
Platform Digital Betawi Pulau Untung Jawa Bhinneka
. https://pulaus eribuoffi-
Website hétps./ék?mpunqb/u cial.com/ https://pulaus -
dyabetawl.com eribu.jakarta.go.id/
Aplikasi - Pulo1000 (playstore) -
Instagram @upkpbb_setuba- @_pulauuntungjawa @edu-
g bakan @pulauseribuofficial wisata_bhinneka
Facebook Upkpbbsetubaba- Wisata PulauUntung i
kan Jawa
) Kampung
Youtube UPKPE:;(;?IU Ba Kabupa;en !Eepulauan BhinnekaRW 06
erbu Kekos
. . pulauuntungj awaoffi- eduwisata
Tiktok Lensabetawi cial_pulauseribuofficial bhinneka
1. Attention digunakan oleh pengelola danpengunjung. Un-

Attention dibutuhkan dalam
mendapatkan perhatian dan menyebarkan infor-
masi produk agar mencapai target pasar. untuk
mengukur attention dapat diketahui dengan
seberapa banyak orang yang memperhatikan
iklan online dan pesan pemasaran (Humaira,
2021). Desa wisata Pulau Untung Jawa dalam
mengelola platform digital bekerjasama dengan
pemerintah daerah kepulauan seribu. Dalam at-
tention aplikasi dapat terlihat dari jumlah
masyarakat yang telah mendownload aplikasi
Pulo1000 sebanyak kurang lebih seribu
pengguna. Pada aplikasi ini menawarkan paket
wisata, informasi akomodasi dan terintegrasi
dengan aplikasi PeduliLindungi danJAKI. Dari
ketiga desa wisata di DKI Jakarta hanya Pulau
Untung Jawa yang memiliki aplikasi yang aktif
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tuk website, saat ini desa wisata Pulau Untung
Jawa tergabung dalam website pemerintah

daerah https://pulauseribu.ja-
karta.go.id/ dan bergabung mengelola website
wisata kepulauan seribu https://pulauseribuoffi-
cial.com/. Saat ini desa wisata ini belum mem-
iliki situs resmi sendiri. Desa wisata ini mengel-
ola akun media sosialnyayang aktif yaitu @_pu-
lauuntungjawa dengan jumlah 1,236 followers,
desa wisata ini juga tergabung dengan akun in-
stagram kepulauan seribu dengan jumlah 52,4
ribu followers. Media sosial Facebook dan Tik-
tok belum menarik perhatian masyarakat ter-
lihat akun facebook Wisata Pulau Untung Jawa
hanya memiliki 145 friends dan akun Tiktok
baru saja dibuat dengannama akun pulauun-
tungjawaofficial hanya 3 followers. Sedangkan
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akun Youtube resmi juga tergabung dalam akun
Kabupaten kepulauan Seribu dengan nama
channel Kabupaten Kepulauan Seribu sebanyak
2,24 ribu followers.

Q pulotan
T

o

w‘u.‘i\'! PIHARIAL

@ & W ™3

aase

Gambar 1. Aplikasi Pulo1000

Desa wisata Perkampungan Betawi mem-
iliki platform digital yang dikelola oleh Unit
Pengelola Kawasan Perkampungan BudayaBe-
tawi Setu Babakan dibawah pemerintah daerah
DKI Jakarta dan Dinas Kebudayaan DKI Ja-
karta. Alamat websitedi  https://kampung-
budayabetawi.com/ , sedangkan untuk akun me-
dia sosial desa wisata ini memilikijumlah pengi-
kut yang cukup banyak yaitu: Instagram
@upkpbb_setubabakan dengan 4,408 followers
(Gambar 2), Facebook @Upkpbbsetubabakan
sebanyak 2,742 friends, dan Youtube UPKPBB
Setu Babakan sejumlah 1,74 ribu subscriber.
Saat ini desa ini juga membuat akun Tiktok
dengan nama Lensabetawi yang baru saja mem-
iliki 29 followers. Selain itu Media online kam-
pung betawi antara lain situs wisata TripAdvi-
sor. Media promosi melalui media sosial seperti
Twitter dengan username Setu Babakan
(Khasyatillah, 2021).

Desa wisata Kampung Bhinnekamerupa-
kan desa wisata yang pengelolaan akun media
sosialnya tidak melibatkan dan tergabung
dengan pemerintah daerah. Akun sosial media
dikelola secara pribadi oleh masyarakat pengu-
rus desa wisata ini. Desa ini tidak memilikiweb-
site resmi, hanya akun media sosial antara lain
Instagram @eduwisata_bhinneka dengan 51fol-
lowers, channel youtube Kampung Bhinneka

RW 06 Kekos 232 Subscriber dan Akun Tiktok
eduwisatabhinneka sebanyak 105 followers.

— upkpbb_setubabakan

4395 343
Perghut  Manghun

Aty Rearms Unit Pengeicds Kawatan Perkampungan

Budays Detowl

VouTube | UPKPI Sety Rataksn

Twittor : GUPKPOD... solonchasaya

W SeOESTR ATty oy

JU B KA i, Seengseng Sawah, Jagekarss, Jelaa,
2

- £\ W = -
Gambar 2. Akun Instagram Desa Wisata Perkam-
pungan Betawi

2. Interest

Melalui platform digital dengan aplikasi,
website dan media sosial, masyarakat
mendapatkan perhatian nya dengan tertarik ter-
hadap informasi dan konten-konten kreatifpada
platform digital tersebut melalui video maupun
gambar. Informasi yang disajikan dalamplatform
digital berupa atraksi desa wisata, paketwisata
serta akomodasi. Setiap desa wisata memiliki
strategi dalam membuat konten-kontendan in-
formasi untuk menarik minat wisatawan.

Desa wisata perkampungan Betawi dalam
akun Instagramnya telah memiliki postingan
sebanyak 883, pulau Untung Jawa dengan akun
@_pulauuntungjawa sebanyak 84 postingan dan
@eduwisata_bhineka sebanyak 14 postingan.
Sedangkan postingan konten akun Youtube
UPKPBB terdapat 100 video, Youtube pulau
Untung Jawa tergabung dengan channel Kepu-
lauan Seribu memiliki 1.126video dan Kampung
Bhinneka hanya 11 video.

3. Search

Target pasar akan mencari informasi me-
lalui konten platform digital mengenai wisata-
wisata yang berada di Kampung Eduwisata
Bhinneka, Wisata Perkampungan Budaya Be-
tawi, Desa Wisata Pulau Untung Jawamelalui In-
stagram, Website, YouTube, dan aplikasi
Pulo1000 (untuk Desa Wisata Pulau Untung
Jawa). Pada tahap pencarian ini, wisatawan
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mulai mencari tahu tentang ketiga destinasi
wisata ini dengan pesaingnya, dan apa keunggu-
lan dari ketiga destinasi wisata ini dibandingkan
pesaingnya. Berdasarkan wawancara dengan
pengelola ketiga tempat destinasi wisata terse-
but, testimoni dari wisatawan yang telah berkun-
jung ke masing- masing destinasi wisata meru-
pakan hal yang penting karena bisa menjadi sa-
lah satu strategi dan mesin marketing bagi ketiga
destinasi wisataini.

Pariwisata di perkampungan Betawi dil-
akukan secara institusional oleh lembaga
BAMUS atau disebut badan musyawarah Be-
tawi, LKB lembaga kebudayaan Betawi dan
SATGAS PBB gerakan sosial perkampunganbu-
daya Betawi. Lembaga ini bekerjasama dengan
lembaga pemerintahan perkampungan budaya
Betawi dalam aktivitas warga terhadap fasilitas,
aksesibilitas, atraksi, kelembagaan dan jenis-
jenis kontribusi warga sekitar kemudianuntuk
non-individual seperti di bidang fasilitas dengan
memanfaatkan beberapa fasilitas yang telah dise-
diakan oleh pemerintah setempat untukmasyara-
kat bebas berekspresi dan berkarya(Pehulisya &
Nugroho, 2020).

Sedangkan konten pada platform digital
Kampung Bhinneka Kampung Eduwisata
Bhinneka memberikan informasi kegiatan ling-
kungan karena memang desa wisata ini merupa-
kan tempat yang dibuat oleh masyarakatdi Ke-
lurahan Kebon Kosong Jakarta Pusat untukmem-
fasilitasi para warga dan lembaga pendidikan un-
tuk peduli terhadap lingkungan (Parlina et al.,
2020). Partisipasi masyarakat dalam pengem-
bangan pariwisata berbasis masyarakat di Pulau
Untung Jawa sudah cukup baik, dikarenakan
masyarakat sudah terlibat didalam pengelolaan
penyedia jasa wisata, baik itu pengelola
homestay, penyedia atraksi wisata air, petugas
kebersihan maupun pusat informasi pariwisata
(Andri et al., 2019). kualitas lingkungan perairan
Pantai Tanjung Pasir dan Pulau Untung Jawa
masih sesuai untuk kegiatanwisata pantai, hutan
mangrove, dan snorkeling (Muflihet al., 2015).

4. Action

Target pasar yang telah mendapatkaninfor-
masi dari platform digital akan memutuskanun-
tuk pergi berwisata ke Kampung Eduwisata
Bhinneka, Wisata Perkampungan Budaya Be-
tawi, dan Desa Wisata Pulau Untung Jawa. Na-
mun, sebelum itu target pengunjung akan
menentukan terlebih dahulu wisata dan produk
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apa yang akan dialami melalui proses berpikir
dengan memilah informasi yang sesuai dengan
keinginan dari wisatawan. Dalam tahap ini,
langkah atau penawaran dari Kampung Edu-
wisata Bhinneka, Wisata Perkampungan Budaya
Betawi, dan Desa Wisata Pulau UntungJawa
adalah mengutamakan kualitas wisata, produk,
dan edukasi namun tetap memperhatikan harga
yang ditawarkan menjadi hal penting sebagai
pertimbangan keputusan apakah wisatawan akan
mengunjungi ketiga tempat wisata ini atau tidak.

Penawaran pada desa wisataperkampungan
Betawi berupa keseharian masyarakat Betawi
seperti: kegiatan latihan pukul (pencak silat),
ngederes (bermain golok), agigah, injek tanah,
ngarak penganten sunat, memancing, menjala,
budi daya ikan air tawar, bertani, berdagang
sampai kegiatan masak memasak masakan khas
Betawi. Selain kegiatanyang mencitrakan daerah
Betawi. Perkampungan budaya Betawi Setu Ba-
bakan juga menyajikan atraksi Kebudayaan Be-
tawi setiap pekannya seperti: Tari Jaipong,
Kosidah, seni pertunjukan Lenong, seni musik
Gambang Kromong dan sebagainya yang meru-
pakan seni pertunjukan budaya Betawi (Pradini,
2022).

5. Share

Di tahap terakhir ini dalam modelanalisis
AISAS adalah Share. Semakin banyak
wisatawan yang menyebarkan tentang Kampung
Eduwisata Bhinneka, Wisata PerkampunganBu-
daya Betawi, dan Desa Wisata Pulau Untung
Jawa semakin baik bagi ketiga tempat wisata itu
sendiri. Penyebaran informasi ini melalui fitur
share pada sosial media, dan comment dengan
adanya testimoni dari pengunjung yang sebe-
lumnya telah menikmati wisata ketiga desa
wisata tersebut.

Untuk sampai pada tahap ini, ketiga tempat
wisata ini terus menjaga kualitas wisata, produk,
edukasi, dan pelayanannya serta mempertahan-
kan harga yang terjangkau. Hal tersebut sesuai
dengan salah satu pernyataan wisatawan di Desa
Wisata Pulau Untung Jawa yang berhasil diwa-
wancarai oleh tim peneliti. Wisatawan tersebut
menyatakan bahwa wisata, edukasi, fasilitas, pe-
layanan, dan produkUMKM yang berada di Pu-
lau Untung Jawa ini memuaskan dengan harga
yang relatif terjangkau menjadikan alasannya
untuk merekomendasikan Desa Wisata Pulau
Untung Jawa kepada teman-temannya untuk
menghabiskan waktu liburan. Selain itu, beliau
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mengetahui informasi tentang Desa Wisata Pu-
lau Untung Jawa ini dari mulut ke mulut dan
konten pada sosial media.

Pemanfaatan peluang di era 4.0 yangserba
digitalisasi mendorong pemerintah dalam upaya
promosi terintegrasi menggunakan platform dig-
ital tersebut dengan menciptakan berbagai ap-
likasi dan website sebagai penunjangupaya pro-
mosi (Alfiyah, 2019). Dalam mengembangkan
destinasi wisata, Pemerintahharus bekerjasama
dengan pihak-pihak terkait seperti stakeholder,
masyarakat, kelompok sadar wisata (Pokdarwis)
bahkan para komunitas penggiat media sosial
(Puspawati & Ristanto, 2018).

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapatdisim-
pulkan bahwa strategi digital marketing melalui
platform digital telah dilakukan oleh ketiga desa
wisata yang terletak di Provinsi DKlJakarta. Per-
kampungan Budaya Betawi  menggelar
kegiatan-kegiatan budaya yangmenonjolkan
kearifan lokal desa wisata. Selain itu, Perkam-
pungan Budaya Betawi untukmempromosikan
desa wisata nya denganmemposting foto atau
video di sosial media seperti di Platform Face-
book, Tiktok, danInstagram. Di Pulau Untung
Jawa sudah ada Instagram dan aplikasi digital
bernama Pulo1000, kemudian di KampungEdu-
wisata Bhinneka masih dalam tahap perkem-
bangan. Akun dan aplikasi digital tersebut mem-
iliki ribuan followers dan pengunduh yang terdiri
dari masyarakat luas baik didalam maupun luar,
menjadikan pemasaran di era digital bertujuan
memberikan attention kepada masyarakat.
Selain membuat kegiatan-kegiatan budaya di
desa wisata, promosi wisata melalui sosial me-
dia, menjalin hubungan baik dengan media
partner seperti media cetak, media el-
ektronik dan media online merupakan sebuah
keharusan yang tidak mungkin ditinggalkan un-
tuk menanamkan interest masyarakat atau calon
wisatawan terhadap objek desa wisata. Setelah
interest tertanam maka tahapan respon kon-
sumen selanjutnya adalah pencarian, setelah
rasa tertarik akan obyek desa wisata maka
calon wisatawan akan melakukan pencarian di
internet baik melalui blog, sosial media, maupun
aplikasi digital, interaksi yang terjadi dimulai
dari dunia maya yang berujung pada kunjungan.
Wisatawan yang merasa puas dan nyaman da-
lam melakukan kunjungan, menimbulkan rasa
pride dan segera share kegiatan kunjungan

mereka di media sosial ataupun dengan mulut ke
mulut.

Perkampungan Budaya Betawi dan Desa
Wisata Pulau Untung Jawa memiliki sumber
daya manusia yang lebih kreatif dibandingkan
Kampung Eduwisata Bhinneka. Oleh karena itu,
diharapkan desa wisata lain di Indonesia dapat
menerapkan strategi digital marketing yang lebih
baik untuk mempertahankan dan mengem-
bangkan desanya sendiri serta membuat ke-
hidupan masyarakat desa menjadi lebih baik.
Penggunaan pemasaran digital menjadi Sebuah
kewajiban untuk setiap pengelola destinasi
wisata. Pemerintah dalam hal ini Kampung Edu-
wisata Bhinneka, Perkampungan Budaya Be-
tawi, dan Desa Wisata Pulau Untung Jawa harus
lebih aktif dan inovatif dalam merancang
kegiatan pemasaran pariwisata bekerjasama
dengan elemen masyarakat desa wisata, selain
pemasaran dan pelayanan yang maksimal men-
jaga kelestarian alam dan budayadestinasi desa
wisata adalah 175ebuah keharusan yang tidak
bisa dihindari guna menjaga kunjungan
wisatawan desa wisata agar semakin tahun se-
makin meningkat.
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